
 Jurnal Penelitian dan Pembelajaran Fisika – VOL 6 NO.1 (2020) 81-88 
 

81 

 

Meta Analisis Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Generatif terhadap Hasil 

Belajar IPA dan Fisika Peserta Didik  

 
Mu’tia Faizah Apriani

1)
 Erlina Yusliani

2) 
1)

)Mahasiswa Pacsa Sarjana Pendidikan Fisika UNP 
2)

)Mahasiswa Pacsa Sarjana Pendidikan Fisika UNP 
mutiafaizahapriani@gmail.com, erlinayusliani@gmail.com   

 
ABSTRACT 

This study conducted a meta-analysis of eleven articles that discussed the effects of the 

Generative Learning model on student learning outcomes in the field of Natural Sciences and Physics. 

The eleven articles were analyzed to produce an effect size using several equations. The Generative 

Learning Model is applied to several levels of education ranging from elementary, junior high and 

high school. The results of the analysis of eleven articles obtained effect sizes that vary from 0.312 to 

3,291 with moderate to high categories. Eleven articles were analyzed, it shows that the Generative 

Learning model is the most widely applied in elementary schools. While from the average value of the 

effect size, the effect of the Generative Learning model on learning outcomes is highest at the junior 

high level. If viewed from the material used, the Generative Learning model is very suitable for use in 

Newton's Law material, because it has the highest effect size. So it can be concluded that the 

Generative Learning model can improve the learning outcomes of Science and Physics of students and 

can be applied from elementary to high school. 
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PENDAHULUAN 

Menurut UU No 20 Tahun 2003, pendidikan merupakan usaha terencana untuk memenuhi 

kebutuhan bagi manusia. Melalui pendidikan peserta didik dapat belajar mempersiapkan diri untuk 

menghadapi tantangan di masa depan. Segala sesuatu yang dilakukan manusia tidak terlepas dari 

pendidikan. Pendidikan merupakan jembatan penghubung kegiatan manusia dengan pemenuhan 

kebutuhannya. kegiatan pembelajaran disekolah harus menarik minat belajar bagi peserta didik. Oleh 

sebab itu, guru selaku pemeran utama dalam mengatur kegiatan pembelajaran harus memiliki strategi 

dan metode yang dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif. 

Salah satu strategi menciptakan suasana belajar yang kondusif adalah dengan pemilihan model 

pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran merupakan gambaran tentang lingkungan, kondisi 

peserta didik yang sedang belaja dan sekaligus menggambarkan perilaku guru dalam menciptakan 

kondisi belajar peserta didik (Mufit, dkk., 2018).Sejalan dengan pendapat tersebut, Asrizal(2018) 

menyatakan bahwa model pembelajaran adalah kerangka kerja konseptual yang digunakan sebagai 

pedoman guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran dipandang sebagai 

sesuatu yang sistematis dan panduan mengajar yang lengkap bagi guru untuk diterapkan dalam 

kegiatan pembelajaran (Asrizal, dkk., 2018). Secara umum model pembelajaran memiliki lima 

komponen dasar, yaitu sintaks (langkah operasional pembelajaran), sistem sosial, prinsip reaksi, 

sistem pendukung serta efek langsung dan efek penyerta(Mufit, dkk., 2018). Model pembelajaran yang 

digunakan guru harus menciptakan suasana belajar yang kondusif serta mendorong peserta didik untuk 

aktif dalam belajar dan hasil belajar peserta didik akan meningkat.  

Kenyataan yang ditemukan di lapangan, hasil belajar peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini 

disebabkan karena peserta didik kurang aktif dalam belajar, baik dalam memberikan pertanyaan 

maupun memberikan saran terhadap pelaksanaan pembelajaran (Rosdianto, 2017). Peserta didik hanya 

mencatat apa yang disampaikan guru tanpa diikuti dengan respon baik berupa pertanyaan atau 

pernyataan terhadap apa yang dicatat dan apa yang disampaikan guru. Selain itu, materi dan konsep 

yang telah dipelajari peserta didik tidak melekat kuat dalam otaknya, karena tidak sering diulang 

(Karlina, dkk., 2017). 
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Solusi dari permasalah di atas adalah dengan memilih dan menerapkan model pembelajaran yang 

mampu mendorong keaktifan peserta didik dalam belajar dan mengulang kembali apa yang telah 

dipelajari sebelumnya. Salah satu model yang cocok dengan solusi tersebut adalah model 

Pembelajaran Generatif. Model Pembelajaran Generatif adalah model yang menekankan pada 

pengintegrasian pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah dipelajari sebelumnya (Hamdani, 

dkk., 2012). Model Pembelajaran Generatif merupakan model pembelajaran yang membimbing 

peserta didik dalam mengeksplorasi pengetahuannya untuk membentuk pengetahuan baru (Sugiana, 

dkk., 2016). Hal ini menunjukan bahwa otak peserta didik tidak hanya menerima informasi secara 

pasif, namun terlibat aktif untuk mengkonstruksi informasi tersebut dan membuat kesimpulan 

(Irwandani &Rofiah, 2015). Pelaksanaan model Pembelajaran Generatif dapat menciptakan suasana 

belajar yang memungkinkan peserta didik mengungkapkan ide yang dimilikinya, pertanyaan atau 

masalah yang ingin diketahui solusinya.  

Sintaks model Pembelajaran Generatif terdiri dari lima tahap yaitu orientasi, pengungkapan ide, 

tantangan, penerapan dan melihat kembali (Hamdani, dkk., 2012). Pada tahap orientasi, peserta didik 

akan mengenali materi yang akan dipelajari serta mengkaitnya dengan pengalaman peserta didik 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini akan mendorong terbentuknya pembelajaran bermakna. Tahap 

pengungkapan ide,  peserta didik yang telah mengingat kembali pengalamannya terkait materi yang 

akan dipelajari, mengemukakan ide dan pendapatnya mengenai pokok bahasan tersebut. Pada tahap ini 

guru hanya menampung semua pendapat peserta didik tanpa membenarkan atau menyalahkan 

pendapat tersebut (Harum, dkk., 2017).  

Tahap ketiga yaitu tantangan. Pada tahap ini peserta didik diberi permasalahan yang lebih 

menantang melalui kegiatan demonstrasi sedehana. Setiap peserta didik menyampaikan pendapatnya 

dan saling adu argument terhadap permasalahan yang berikan. Untuk membuktikan argument dari 

semua peserta didik diperlukan adanya pembuktian yang dialkukan peserta didik itu sendiri (Harum, 

dkk., 2017). Kegiatan pembuktian tersebut dilakukan pada tahap keempat yaitu penerapan. Pada tahap 

ini, peserta didik akan melakukan percobaan atau diskusi kelompok. Peserta didik akan 

mengumpulkan data, megolah dan menganalisisnya, hingga menghasilkan suatu kesimpulan. Melalui 

kegiatan tersebut diharapkan peserta didik dapat menemukan solusi yang tepat terhadap permasalahan 

yang diberikan dan mampu mempertahankan pendapatnya dalam diskusi/ praktikum kelompok. 

Sehingga peserta didik akan lebih mudah memahami materi yang dipelajarinya, karena diperoleh dari 

pengalaman dan pembuktian bersama kelompok (Harum, dkk., 2017). 

Tahap terakhir dari model Pembelajaran Generatif adalah melihat kembali. Pada tahap ini, peserta 

didik meninjau kembali konsep awal yang telah dimilikinya dengan pengetahuan baru yang 

diperolehnya melalui kegiatan praktikum dan diskusi kelompok. Peserta didik diharapkan mampu 

menyampaikan konsep baru tersebut dengan bahasa sendiri. Hal ini menunjukan bahwa pengetahuan 

awal yang dimiliki peserta didik tidak akan hilang begitu saja namun diolah dan digunakan kembali 

untuk membentuk pengetahuan baru. Sehingga model Pembelajaran Generatif sangat mendukung 

proses belajar bermakna, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan aktif (Harum, dkk., 

2017). 

Saat ini telah banyak para ahli yang melakukan penelitian tentang penerapan model Pembelajaran 

Generatif dan melihat pengaruhnya terhadap hasil belajar peserta didik. Model Pembelajaran Generatif 

lebih menekankan pada pengetahuan peserta didik. Hal ini menyebabkan sebagian besar penelitian 

hanya memaparkan pengaruh model Pembelajaran Generatif terhadap hasil belajar berupa aspek 

pengetahuan saja.  Namun penelitian tersebut divariasikan pada jenjang pendidikan dan materi yang 

digunakan. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Menetukan pengaruh model Pembelajaran Generatif dalam pembelajaran IPA dan Fisika. 

2. Menetukan  jenjang pendidikan yang banyak menerapkan Model Pembelajaran Generatif.  

3. Menetukan pengaruh jenjang pendidikan terhadap hasil belajar peserta didik. 

4. Menetukan pengaruh materi pelajaran terhadap hasil belajar peserta didik. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini membahas tentang pengaruh penerapan model Pembelajaran Generatif terhadap 

hasil belajar peserta didik, dengan menggunakan metode penelitian meta analisis. Meta analisis 
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diperkenalkan pertama kali oleh Glass (1976). Meta analisis merupakan penelitian yang 

menggabungkan beberapa hasil penelitian yang membahas permasalahan yang sama, sehingga 

diperoleh paduan data secara kuantitatif untuk membentuk suatu kesimpulan yang utuh (Slavin, 1986). 

Pengumpulan Data 

Data penelitian ini berasal dari 13 artikel dari tahun 2014 sampai 2017 yang diakses melalui 

Google Cendekia, IOP dan berbagai sumber lainnya. Dari 13 artikel yang meneliti tentang model 

Pembelajaran Generatif, dilakukan penyaringan berdasarkan abstrak dan uraian dari artikel yang telah 

dikumpulkan. Setelah dipahami secara lebih mendalam, baik dari segi isi maupun data statistic yang 

dapat digunakan untuk menghitung effect size, diperoleh 9 artikel yang dilengkapi data statistic. Selain 

itu, 9 artikel tersebut memiliki kesamaan yaitu membahas pengaruh model Pembelajaran Generatif 

terhadap hasil belajar peserta didik. Oleh sebab itu, 10 artikel ini akan dianalisis pengaruh penerapan 

model Generative Learning terhadap hasil belajar peserta didik.   

 

Analisis Data 

Sepuluh artikel yang dipilih untuk dianalisis memiliki data statistik yang berbeda- beda. Analisis 

data untuk penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu: 

1. Manajemen data. 

2. Pengkodean, dilakukan dengan mengelompokan yang memiliki makna yang mendekati dan hampir 

sama. 

3. Mencatat salah satu dari data statistik seperti nilai korelasi (r), F, atau t. 

4. Jika item pada langkah 3 tidak disertakan, maka artikel harus mencantumkan rerata skor (M) dan 

Standar Deviasi (SD) (Mayasari, dkk., 2014). 

Menurut Cohen (1988)  rumus untuk menentukan effect size dengan menggunakan nilai uji t 

untuk satu kelas sampel dengan nilai rata-rata  pretest dan postest, yaitu: 

etest

etestPosttest

SD

XX
d

Pr

Pr


                   

 

Sedangkan untuk dua kelas sampel yaitu:  

21

11

NN
td 

       

 

Keterangan: 

d    = Indeks effect size 

t     = Nilai uji t  

X  = Nilai rata-rata 

SD  = Standar Deviasi 

N1   = Jumlah sampel kelompok eksperimen 

N2  = Jumlah sampel kelompok kontrol 

Nilai yang diperoleh dari penggunaan rumus diatas, harus dikonversi ke effect size menggunakan 

persamaan (1) dan (2). Cohen (Mayasari, dkk., 2014), mengkategorikan nilai  Effect size seperti pada 

Tabel 1 berikut . 

Tabel 1. Kategori Effect Size 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Rentang Kategori 

1 0 < ES < 0.2 Rendah  

2 0.2 ≤ ES < 0.8 Sedang  

3 ES ≤ 0.8 Tinggi  

(2) 

(1) 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

1. Hasil  

Melalui tahap pengumpulan beberapa artikel penelitian tentang pengaruh model Pembelajaran 

Generatif yang berjumlah 13 artikel, kemudian dilakukan penyaringan, didapat 11 artikel  yang khusus 

membahas tentang pengaruh model Pembelajaran Generatif terhadap hasil belajar IPA dan Fisika 

peserta didik. Kesebelas artikel penelitian tersebut hanya diperoleh dari berbagai jurnal dan prosiding 

nasional. Hal ini dikarenakan tidak adanya jurnal maupun prosiding internasional yang membahas 

tentang pengaruh model Pembelajaran Generatif terhadap hasil belajar IPA dan Fisika peserta didik. 

Sebelas artikel yang dianalisis memiliki jumlah sampel yang bervariasi, serta pada jenjang pendidikan 

yang berbeda-beda. Secara lebih rinci, kesebelas artikel tersebut dijabarkan pada Tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2. Nilai Effect Size Sebelas Artikel yang Dianalisis 

Code Jenjang pendidikan Materi  Hasil belajar Effect Size 

P1 SMA Suhu dan Kalor Pengetahuan 1.071 

P2 SMP  Pengetahuan 0.54 

P3 SMP Hukum Newton Pengetahuan 3.291 

P4 SD  Pengetahuan 1.438 

P5 SD  Pengetahuan 0.312 

P6 SMA Elastisitas & Hukum Hook Pengetahuan 0.55 

P7 SMP Listrik Dinamis Pengetahuan 1.07 

P8 SD Tumbuhan Hijau Pengetahuan 0.891 

P9 SD  Pengetahuan 0.721 

P10 SD  Pengetahuan 0.51 

P11 SMP Hukum Newton Pengetahuan 0.531 

Keterangan: 

P1- P11: Peneliti 1 sampai 11 

Pertanyaan penelitian pertama yaitu “bagaimanakah pengaruh model Pembelajaran Generatif 

terhadap hasil belajar IPA dan Fisika peserta didik”, yang ditentukan dengan mengitung effect sze. 

Nilai effect size kesebelas artikel yang dianalisis, dijabarkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Effect Size dari Sebelas Penelitian 

Dari Gambar 1 dapat diketahui bahwa nilai effect size tersebar  dari 0.312 sampai 3.291. Terdapat lima 

penelitian (P1, P3, P4, P7 dan P8) yang menunjukan pengaruh model Pembelajaran Generatif yang 

tinggi terhadap hasil belajar peserta didik, karena memiliki nilai effect size lebih dari 0.8. Hal tersebut 

menunjukan bahwa kelima penelitian tersebut menimbulkan pengaruh yang signifikan. Penelitian 

lainnya (P2, P5, P6, P9, P10 dan P11), menunjukan bahwa penerapan model  Pembelajaran Generatif 

menimbulkan pengaruh yang sedang terhadap hasil belajar peserta didik, dengan nilai effect size dari 

0.2 sampai 0.8.  Nilai effect size dari sebelas artikel menunjukan bahwa model Pembelajaran Generatif 

Tinggi Sedang 
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berpengaruh terhadap hasil belajar IPA dan Fisika peserta didik. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh  Rosdianto (2017), Harum dkk (2017), Ariza (2017), Sari (2014) dan Lubis (2016) 

menyatakan bahwa hasil belajar peserta didik yang awalnya memiliki nilai rata –rata pengetahuan 

yang cukup rendah menjadi meningkat setelah diterapkan model Pembelajaran Generatif. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model Pembelajaran Generatif dapat meningkatkan hasil belajar 

IPA dan Fisika peserta didik. 

Tujuan penelitian kedua yaitu untuk mengetahui jenjang pendidikan yang paling banyak 

menerapkan model Pembelajaran Generatif pada dari artikel yang dianalisis. Kesebelas artikel yang 

dianalisis, terdapat variasi jenjang pendidikan yang diteliti. Jenjang pendidikan yang diteliti adalah 

pada SD, SMP dan SMA.  Banyaknya penelitian untuk peneraan model Pembelajaran Generatif pada 

jenjang SD, SMP dan SMA dijelaskan pada Tabel 3 berikut ini.  

Tabel 3. Jumlah Penelitian Berdasarkan Jenjang Pendidikan dari Artikel yang Dianalisis 

Jenjang Pendidikan Jumlah Penelitian Effect Size 

SD 5 0.775 

SMP 4 1.358 

SMA 2 0.815 

Berdasarkan data pada Tabel 3 dijelaskan bahwa penelitian yang menerapkan model Pembelajaran 

Generatif dapat diterapkan mulai dari jenjang pendidikan dasar hingga menengah atas. Dari sebelas 

artikel yang dianalisis, terdapat lima penelitian yang menerapkan model Pembelajaran Generatif di 

tingkat SD, sedangkan ditingkat SMP terdapat empat penelitian dan di SMA ada dua penelitian. Hal 

ini menunjukan bahwa model Pembelajaran Generatif paling banyak diterapkan di jenjang SD.  

Tujuan penelitian ketiga adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model Pembelajaran 

Generatif dari tiga jenjang pendidikan. Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2, setiap jenjang 

pendidikan menunjukan effect size yang berbeda. Perbedaan pengaruh model tersebut dilihat dari nilai 

effect size setiap jenjang pendidikan yang dapat dijelaskan pada Gambar 2 berikut ini.  

 
Gambar 2. Perbandingan Effect Size Model Pembelajaran Generatif Ditinjau dari Jenjang 

Pendidikan 

Dari Gambar 2 dapat diinterpretasikan bahwa model Pembelajaran Generatif memiliki pengaruh yang 

tinggi terhadap hasil belajar IPA dan Fisika pada jenjang SMP dan SMA. Pengaruh yang paling kecil 

adalah pada jenjang SD. Hasil belajar yang paling dipengaruhi oleh model Pembelajaran Generatif 

adalah pada tingkat SMP. Dengan demikian model Pembelajaran Generatif paling berpengaruh 

terhadap hasil belajar IPA dan Fisika pada jenjang SMP. 

Tujuan penelitian keempat adalah tentang pengaruh model Pembelajaran Generatif terhadap hasil 

belajar peserta didik jika ditinjau dari materi pelajaran yang digunakan. Tidak semua artikel yang 

dianalisis mencantumkan materi pelajaran yang dibahas saat menerapkan model Pembelajaran 

Tinggi Sedang 
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Generatif. Dari sebelas artikel tersebut, materi pelajaran IPA atau Fisika yang digunakan dapat dilihat 

pada Tabel 4 berikut ini. 

Tabel 4. Effect Size Materi Yang Digunakan Dalam Menerapkan Model Pembelajaran Generatif 

Materi Jumlah Rata-Rata Effect Size 

Hukum Newton 2 1.911 

Elastisitas dan Hukum Hook 1 0.55 

Listrik dinamis 1 1.07 

Tumbuhan hijau 1 0.891 

Suhu Dan Kalor 1 1.071 

Berdasarkan data pada Tabel 4, terdapat lima materi yang digunakan dalam menerapkan model 

Pembelajaran Generatif. Diantara kelima materi tersebut, yang menunjukan pengaruh terbesar 

penerapan model Pembelajaran Generatif terhadap hasil belajar adalah pada materi Hukum Newton.  

Hal yang sama juga diperoleh oleh Lubis & Derlin (2016) dimana nilai rata-rata hasil belajar peserta 

didik pada materi Hukum Newton  yang awalnya 35,78 menjadi 60,44. Dengan demikian, model 

Pembelajaran Generatif sangat cocok digunakan pada materi Hukum Newton. 

2. Pembahasan 

Sebelas artikel yang dianalisis membahas tentang pengaruh penerapan model pembelajaran 

Generatif terhadap hasil belajar peserta didik. Penelitian tersebut dilakukan pada objek dan jenjang 

pendidikan yang berbeda- beda. Namun yang membedakan penelitian ini penelitian terdahulu terletak 

pada jenis penelitian yang digunakan, yaitu meta analisis yang menggabungkan sebelas hasil 

penelitian tersebut. Melalui penelitian meta analisis ini, diperoleh informasi mengenai pengaruh model 

Pembelajaran Generatif terhadap hasil belajar  IPA dan Fisika peserta didik dan melihat perbedaan 

pengaruh tersebut jika ditinjau dari jenjang pendidikan dan materi yang digunakan terhadap hasil 

belajar peserta didik khususnya pada aspek pengetahuan.  

Sasaran utama model Pembelajaran Generatif adalah mengintegrasikan dan mengeksplorasi 

pengetahuan awal peserta didik ke dalam materi baru yang sedang dipelajarinya untuk membentuk 

pemahaman baru (Hamdani, dkk., 2012).  Hal ini menunjukan bahwa model Pembelajaran Generatif 

lebih menekankan pada aspek pengetahuan. Model Pembelajaran Generatif terdiri atas tahap orientasi, 

pengungkapan ide, tantangan, penerapan dan melihat kembali (Hamdani, dkk., 2012). Pada tahap 

pengungkapan ide, peserta didik akan mengingat kembali konsep yang telah dipelajari untuk 

memperoleh solusi dari permasalahan terkait materi baru yang sedang dipelajarinya. Melalui tahap 

tersebut, konsep yang telah dipelajari peserta didik akan melekat kuat dalam ingatannya, karena sering 

diulang, dan berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada aspek pengetahuan. Rosdianto 

(2017) memperoleh hasil penelitian yang menunjukan bahwa penerapan model Pembelajaran 

Generatif dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan nilai effect size 3.291.  Hasil yang 

sama juga diperoleh oleh   Wulandari (2014) dengan nilai effect size sebesar 1.438. Kedua penelitian 

tersebut menunjukan  model Pembelajaran Generatif berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model Pembelajaran Generatif perpengaruh secara signifikan 

terhadap hasil belajar. 

Sebelas artikel yang dianalisis menunjukan bahwa model Pembelajaran Generatif dapat 

diterapkan mulai dari SD hingga SMA, namun paling banyak diterapkan di SD. Jika ditinjau dari 

jenjang pendidikannya, model Pembelajaran Generatif menimbulkan pengaruh yang lebih besar 

terhadap hasil belajar IPA peserta didik di tingkat SMP dibandingkan dengan SD dan SMA. 

Sedangkan jika ditinjau dari materi yang digunakan dalam penerapan model Pembelajaran Generatif, 

yang memiliki pengaruh terbesar terhadap hasil belajar adalah pada materi Hukum Newton. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa model Pembelajaran Generatif sangat cocok digunakan baik di 

SD, SMP maupun SMA.  
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KESIMPULAN 

Hasil analisis dari sebelas artikel tentang pengaruh model Pembelajaran Generatif terhadap hasil 

belajar IPA dan Fisika menunjukan bahwa penerapan model Pembelajaran Generatif menimbulkan 

pengaruh yang positif terhadap hasil belajar IPA dan Fisika peserta didik terutama aspek pengetahuan. 

Hal ini ditunjukan dengan nilai effect size dari kesebelas artikel itu bernilai positif yaitu dari 0.321 

sampai 3.291 dengan kriteria sedang hingga tinggi serta dapat diterapkan mulai dari SD hingga SMA 

dengan materi IPA dan Fisika yang beragam. Berdasarkan sebelas artikel yang dianalisis, model 

Pembelajaran Generatif lebih banyak diterapkan di jenjang SD, namun pengaruh yang paling tinggi 

adalah pada jenjang SMP. Jika ditinjau dari materi yang digunakan, maka model Pembelajaran 

Generatif sangat cocok digunakan pada materi Hukum Newton, karena memiliki effect size yang 

tertinggi. Oleh sebab itu, model Pembelajaran Generatif sangat cocok diterapkan dalam pembelajaran 

IPA dan Fisika.  
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